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Abstract. His research examines the factors that influence the millennial generation's interest in investing. Various
factors that can influence investment intentions are the use of social media, understanding of investment and
friendships. The purpose of this research is to determine the effect of the use of social media, understanding of
investment and friendships either partially or simultaneously on Ihameresx of the millennial generation in investing
in the capital market. This research is included in the category of quantitative research methods. This research was
conducted by distributing questionnaires filled out by respondents. The sample for this research is 100 respondents
with inclusion criteria, namely the millennial generation who are interested in or are currently :'nve.m'ngﬁ the capital
market. The data collection technique used is to distribute questionnaires using a Likert scale. The data analysis
technigue tfu's study uses the help of IBM SPSS 16 software. This research proves that ﬂ use of social media
influences millennialEBneration's interest in investing, investment understanding influences millennial generation's
interest in investing , and friendship relationships affect millennial generation's interest in investing.

Keywords - Use of Social Media; Investment Understanding; Friendship Relations and Millennial Generation
Interests.

Abstrak. Penelitian ini menguji minat generasi millenial dalam berinvestasi. Faktor pengaruh pada minat investasi
ialah penggunaan media sosial, pemahaman investasi dan hubungan pertemanan. Tujuan dari penelitian berikut yakni
mengetahui pengaruh danpenggunaan media sosial, pemahaman investasi dan hubungan pertemanan baik secara
parsial ataupun simultan terhadap minat generasi millenial dalam berinvestasi di pasar modal. Penelitian ini termasuk
dalam kategori metode penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan melalui penyebaran kuisioner yang diisi oleh
responden. Sampel penelitian ini adalah pada 100 responden dengan memiliki kriteria inklusi yaitu generasi millenial
yang berminat atau sedang melakukan investasi di pasar modal. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan menyebarkan kuisioner yang memakai skala likert. Penelitian ini menggunakan telnik analisis data
menggunakan software IBM SPSS 16. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh
terhadapminat generasi millenial dalam berinvestasi, pemahaman investasi berpengaruh terhadap minat generasi
millenial dalam berinvestasi, dan hubungan pertemenan berpengaruh terhadap minat generasi millenial dalam
berinvestasi

Kata Kunci - Penggunaan Media Sosial; Pemahaman Investasi; Hubungan Pertemanan dan Minat Generasi
Millenial
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I. PENDAHULUAN

Kehidupan bermasyarakat tidak lepas akan hal kegiatan ekonomi. Agar dapat memenuhi kebutuhannya
diharuskan untuk mengelola keuangan dengan baik. Berbagai cara dapat dilakukan di antara nya dengan
berinvestasi, investasi biasanya dipergunakan untuk pengembangan suatu usaha terbuka dengan maksud untuk
memperoleh keuntungan di masa mendatang. [1] Generasi millenial saat ini tertarik dengan investasi di pasar
modal. Pada Desember 2020 investor yang berusia kurang dari 30 tahun mendomnasi sebanyak 54,79% menurut
pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kesadaran untuk berinvestasi akan terus meningkatkan jumlah perkiraan
tersebutFactor motivasi, kemajuan teknologi dan literasi dapat dikatakan yang melatarbelakangi generasi millenial
untuk berinvestasi. Dunia digital teknologi yang semakin maju dan tingkat literasi yang baik tumbuh bersama
generasi millenial[2]

Mahasiswa merupakan generasi milenial yang dilirik menjadi calon investor yang dapat berkontribusi dengan
baik serta aktif karena telah dibekali mata kuliah bank & Lembaga keuangan pasar modal yang menjadikan potensi
terbaik sebagai investor. [3] Selama perkuliahaan berupa praktekinvestasi menj;ldikmelhelsiswel menerapkan
teori yang didapatkannya. Investasi jangka panjang atau jangka pendek untuk investor salah satunya yaitu dengan
berinvestasi di pasar modal. Saat ini saham merupakan salah satu produk populer produk investasi keuangan
dalam pasar modal. [4]

Dengan adanya media social yang mudah digunakan dalam mencari informasi mengenai saham dapat
memudahkan para investor dalam membuat keputusan terlebih trend media social dipergunakan dalam sarana
sosialiasi investasi. [5]. Agar dapat memajukan ekonomi diantara lain alat Pembangunan itu dengan cara
berinvestasi. Untuk memajukan tingkat kesejahteraan negara ini salah satunya yaitu investasi karena sebagai alat
pembangunan ekonomi.[6]

Sebelum melakukan transaksi dan pengambilan keputusan investasi sangat diperlukan wawasan, pemahaman
danpengetahuan mengenai investasi. Mempelajari basic investasi mengenai jenisnya keuntungan yang di dapatkan
saat berinvestasi sangat dibutuhkan agar tidak salah dalam pengambilan keputusan. Pengalaman individual
menjadi hal basic untuk mengetahui berbagai jenis produk yang akan terjadi transaksi. Dalam menganalisa jenis
produk investasi sangat membutuhkan pengalaman dan pengetahuan jika tidak menginginkan kerugian dalam
berinvestasi. Literasi keuangan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat dalam berinvestasi karena
semakin tinggi maka semakin baik minat untuk berinvestasi di pasar modal hal ini dibuktikan dari hasil penelitian
Pranyoto & Siregar (2015) [7]

Menurut Harker dan Wright, pengaruh dari teman sebaya pada minat, pembicaraan, sikap, perilaku dan
penambilan dapat mempengaruhi teman lainnya karena Masyarakat lebih sering berada di luar rumah daripada
Bersama keluarga. Theory of planned behavior pada (Ajzen, 2005) mendefinisikan suatu perilak individu untuk
melakukan dan tidak melakukan mendefinisikan sebagai nroma subjektif. [9]. Motivation to comply adalah
motivasi individu untuk mematuhi harapan.
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II. Metode

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan kuantitatif serta pengambilan data nya yaitu dengan menggunakan survey, untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan membagikan kuisioner. [11]. Tujuan dari penelitian berikut yakni
mengetahui pengaruh dari penggunaan media social, pemahaman investasi hubungan pertemanan baik secara parsial
ataupun simultan terhadap minat generasi millenial dalam berinvestasi di pasar modal.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang di sebarkan kepada generasi millenial yang
berminat dalam investasi di pasar modal dengan beberapa pertanyaan secara langsung. Kuesioner merupakan sebuah
teknik untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan dan penyataan secara
langsung/tidak langsung secara tertulis kepada tergugat [12]. Responden tersebut kemudian akan diukur dengan
menggunakan skala Likert.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalsisai yang terdiri dari objek dan subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas
tertentu yang ilkillni pelajari dalam penelitian dan nantinya akan ditarik kedalam kesimpulan.[13], Adapun populasi
dalam peneltitian ini adalah generasi millenial yang minat atau sedang berinvestasi di pasar modal. Jumlah generasi
millenial tidak diketahui. Dan Sampel adalah bagian dari populasi yang akan di teliti oleh peneliti secara mendalam.
Syarat utama dalam penelitian harus mewakili populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki suatu populasi, artinya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, penelitian dapat menggunakan sampel
dalam populasi tersebut. [14]
Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis deskripsi serta menggunakan excel 2013 serta spss 21 sebagai alat uji nya.
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen dalam kuesioner selanjutnya dilakukan pengujian
kualitas terhadap data yang diperoleh dengan uji validitas dan uji reliabilitas [15]. Objek yang diteliti menggunakan
alat uji validitas dan reliabilitas sebagai alat ukurnya, penelitian ini menggunakan 100 responden untuk diteliti.
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III. HASTL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Analisis Data
Deskripsi Responden

Table berikut merupakan pembuktian hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian generasi millenial
aiumlelh 100 responden.
1. Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin
Gambaran secara umum mengenai generasi millenial berdasarkan jenis kelamin ialah sebagai berikut :

Valid Cumulative
Frequency Percent
Percent Percent
Valid Laki-Laki 61 61.0 610 61.0
Perempuan 39 390 390 1000
Total 100 1000 1000




Table 3. 1

Pada Tabel 3.1 dapat diidentifikasi bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 61
pengguna atau 61%. Sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 39 pengguna atau 39 %.

1. Karakteristik Responden berdasarkan usia

Gambaran secara umum terkait generasi millenial berdasarkan usia aldalﬁebagai berikut :

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 22-25 tahun 33 33.0 330 330
26-29 tahun 36 36.0 36.0 69.0
30-33 tahun 24 24.0 240 930
34-37 tahun 4 4.0 40 97.0
38-41 tahun 3 3.0 30 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas dapat diidentifikasi bahwa mayoritas responden pada penelitian ini adalah dengan
usia 26-29 tahun yaitu sebanyak 36 pengguna atau 36% sedangkan responden yang berusia 22-25 tahun sebanyak 33
pengguna atau 33%, responden yang berusia 30-33 tahun sebanyak 24 pengguna atau 24%, responden yang berusia
34-37 mﬁ] sebanyak 4 pengguna atau 4% dan responden yang berusia 38-41 tahun sebanyak 3 pengguna atau 3%.

2. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan terakhir

Gambaran umum mengenai generasi millenial berdasarkan Pendidikan terakhir adalah sebagai berikut :

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid SMA/SMK 63 63.0 63.0 63.0
Akademi/Diploma 12 12.0 120 75.0
S1 21 21.0 210 96.0
S2 4 4.0 40 100.0
Total 100 100.0 100.0

Table 3.2




Berdasarkan Tabel 3.3 di atas dapat diidentifikasi bahwa pada penelitian ini mayoritas responden sekitar 63 pengguna
atau 63% yang telah mengenyam Pendidikan terakhir tingkat SMA, sedangkan jumlah pengguna yang telah mengenyam
Pendidikan terakhir Akademi/Diploma yaitu sejumlah 12 pengguna atau 12%, sedangkan jumlah pengguna yang
mengenyam Pendidikan S1 yaitu sejumlah 21 pengguna atau 21%, danuntuk jumlah pengguna yang mengenyam
Pendidikan S2 sejumlah 4 pengguna atau 4%.

1. Karakteristik Responden berdasarkan Status Pernikahan

Gambaran umum mengenai generasi millenial berdasarkan Status Pernikahan adalah sebagai berikut :

Cumulative
Percent
Frequency Percent Valid Percent
Valid Belum Menikah 84 84.0 840 84.0
Sudah Menikah 16 160 160 100.0
Total 100 1000 100.0
Table 3.3

Tabel 34 diidentifikasi pada responden berstatus belum menikah yaitu sebanyak 84 penggunaatau 84% dan yang
berslallusdldalh menikah sebanyak 16 pengguna atau sebesar 16%.

1. Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan

Gambaran umum mengenai generasi millenial berdasarkan Pekerjaan aﬂh sebagai berikut :

Valid Cumulative
Frequency  Percent Percent Percent
Valid Pelajar/Mahasiswa 36 360 360 36.0
Karyawan Swasta 44 440 440 80.0
PNS 3 30 30 83.0
Wiraswasta 6 6.0 6.0 89.0
Lainnya 11 110 110 100.0
gotal 100 100.0 100.0

Table 3.4
Berdasarkan tabel 3.5 di atas dapat diidentifikasi bahwa pada penelitian ini mayoritas responden berstatus
pekerjaan sebagai karyawan swasta yang berjumlah 44 responden atau sebanyak 44%, yang berstatus sebagai
pelajar/mahasiswa berjumlah 36 responden atau sebanyak 36%, yang berstatussebagai PNS berjumlah 3 responden

atau sebanyak 3%, yang berstatus wiraswasta berjumlah 6 responden atau sebanyak 6% dan pada bidang pekerjaan
lainna berjumlah 11 atau 11%.

3. Karakteristik Responden berdasarkan Penghasilan perbulan

Gambaran umum mengenai generasi millenial berdasarkan Penghasilan perbulan adalah sebagai berikut :




Valid Cumulative

Frequency Percent Percent Percent
Valid  <Rp. 499.000 15 150 15.0 15.0

Rp.  500.000 - Rp.

25 250 25.0 40.0
1.499.000
Rp.  1.500.000 - Rp.

22 220 220 62.0
2.499.000
Rp.  2.500.000 - Rp.

17 170 17.0 79.0
3.999.000
Rp.  4.000.000 - Rp.

13 130 13.0 92.0
4.999 000
>Rp. 5.000.000 8 80 8.0 100 .0
Total 100 1000 100.0

Table 3.5

Berdasarkan tabel 3.6 di atas dapat diidentifikasi bahwa penelitian ini memilki responden dengan penghasilan perbulan
sebesar Rp. 1.500.000 — Rp. 2.499.000 yang berjumlah 25 atau sebesar 25%, penghasilan perbulan<Rp. 499.000
berjumlah 15 responden atau sebesar 15%, berpenghasilan perbulan sebesar Rp. 500.000

— Rp. 1499.000 berjumlah 22 responden atau sebesar 22%, yang berpenghasilan Rp. 2.500.000 — Rp.3.999.000
berjumlah 17 responden atau sebesar 17%, yang berpenghasilan Rp. 4.000.000 — Rp. 4.999.000 berjumlah 13
responden atau sebesar 13%, dan yangberpenghasilan >Rp. 5.000.000 berjumlah 8 responden atau sebesar 8%.

Uji Instrument Penelitian

A. Uji Validitas
Menurut (Sugiyono, 2019) standard instrument valid merupakan uji dalam mengukur data merupakan valid.
Kevalidan alat ukur berarti alat ukur yang diukur oleh peneliti. Hal ini berarti alat ukur ini sudah sah mengukur apa
yang mau diukur (objek) sudah tepat dan benar . Ada dua macam uji validitas yang sesuaidengan cara pengujiannya
yaitu validitas eksternal dan validitas internal.Pengujian juga dapat dilakukan dengan membandingkan rhitung dan

rTabel. Suatu kuisioner dapat dikatakan valid apabila rHitung>rTabel menurut (Sugiyono, 2013) yang mana
pernyataan kuisioner dapat membuka apa yang ingin diuji melalui bantuan SPSS.

Variabel Item Correlation(r-  r-Tabel Sig. Keterangan
Variable hitung)
X1_1 701 0,1654 0,000 Valid
X1_2 655 0,1654 0,000 Valid
X1 X1_3 672 0,1654 0,000  Valid
X1 4 637 0,1654 0,000 Valid




X2_1
X2 2
X2.3
X2 4
X3_1
X3_2
X33
X3 4
Y_1

Y 2

Y_3

Y_4

X2

X3

748
686
730
588
q14
767
772
685
700
742
£H98
697

0,1654
0,1654
0,1654
0,1654
0,1654
0,1654
0,1654
0,1654
0,1654
0,1654
0,1654
0,1654

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Berdasarkan Tabel 3.7 tersebut, diketahui bahwa semua pertanyaan pada indikator variabel Penggunaan Media
Sosial, Pemahaman Investasi, Hubungan Pertemanan dan Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi menciptakan t

Hasil Uji Validitas

Table 3.6

table (0,1654) < r hitung, maka variable tersebut valid dan dapat ditetapkan dalam mengukur variable.

B. Uji Reliabitas

Uji reliabilitas (_ell'l'l penelitian ini menggunakan metode alpha cronbach yakni dengan cara membandingkan nilai
alpha dengan tabel alpha cronbach digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang tidak mempunyai pilihan
benar atau salah, melakukan digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yangmengukur sikap atau perilaku.

Berdasarkan (Sugiyono, 2019) item pengukuran dikatakan reliable jika memiliki koefisien alpha >
0.6. Hasil uji reliabilitas instrumen dapat dilihat sebagai berikut :

Variabel Nilai Alpha Nilai Kritis Keterangan
Cronbach
X1.1 747 0.6 Reliabel
X1.2 762 0.6 Reliabel
X13 766 0.6 Reliabel
X114 773 0.6 Reliabel
X2.1 760 0.6 Reliabel
X2.2 53 0,6 Reliabel
X23 763 0.6 Reliabel
X24 760 0.6 Reliabel
X3.1 763 0.6 Reliabel
X3.2 749 0.6 Reliabel
X3.1 746 0.6 Reliabel




X34 748 0.6 Reliabel

Y.1 155 0.6 Reliabel
Y2 152 0.6 Reliabel
Y3 745 0.6 Reliabel
Y4 152 0.6 Reliabel

Uji Reliabilitas
Table 3.7

Berdasarkan table 3.8 di atas, dari beberapa indicator mengetahui nilai koefisien dalam reliabilitas Cronbach aam.
Media Sosial, Pemahaman Investasi, Hubungan Pertemanan dan Minat GenerasiMillenial dalam Berinvestasi lebih
dari1 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan reliabel.

C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normalUntuk mengetahui residual tersebut berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
melakukan uji normalitas. Jika hasil dari Kolmogorof-Smirnov 0.05 maka dapat dikatakan distribusi tersebut
normal begitu pun sebaliknya. Atau dapat pula dengan melalui grafik.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi
1
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Gambar 3. 1

Berdasarkan gambar 3.1 disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, karena membentuk titik titik dan
sebarannyamndekari garis diagonal. Agar mengerti status distribusi tersebut linear atau tidak dapat diuji dalam uji
linearitas, Uji linear dapat dilakukan dengan melihat Tabel ANOVA Table. Apabila nilai sig >0,05 maka hubungan
tersebut arlvamkan linear.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah cara untuk mengetahui status linear tidaknya suatudistribusi data penelitian. Uji linear dapat
dilakukan dengan melihat Tabel ANOVA Table. Jika nilai signifikansi pada Linearity lebih besar dari 0,05 (>0,05)
maka hubungan antar variabel dinyatakan linear, sebaliknya apabila Linearity lebih kecil dari 005 (<005) maka
hubungan antara variabel dinyatakan tidak linear.




No Variabel F Sig.

1 Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi * 3.545 651

Penggunaan Media Sosial

2 Minat Generasi Millenial dalam 1.095 515
Berinvestasi * Pemahaman Investasi

(7S]

Minat Generasi Millenial dalam 2.358 493
Berinvestasi * Hubungan Pertemanan

Table 3.8

Berdasarkan Tabel 3.9 nilai f hitung diketahui 3.545 dan signifikansi 0.651>0.05 hasilnya menyatakan hubungan linear
antara Penggunaan Media Sosial dengan Minat GenerasiMillenialdalam Berinvestasi. Kemudian nilai f hitung 1.095
dengan tingkat signifikansi 0.515>005 maka model regresi memiliki hubungan yang linier antara Pemahaman
Investasi dengan Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui model regresi tersebut terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya dapat melakukan dengan uji heteroskedastisitas. Dan hasil yang baik dan benar yaitu model tanpa
terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi pada model regresi jika titik-titik pada Tabel Scatterplot
membentuk pola tertentu, untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model regresi, maka dapat
dilihat pada Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi
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Gambar 3.2

Berdasarkan Gambar 3.2 di atas menyatakan bahwa data yang menyebar secara acak, maka dapat
disimpulkan bahwa homogeny atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui adanya korelasi yang signifikan diantara variabel independent yang berjumlah lebih dari satu
variable yaitu dengan melakukan uji multikolinearitas. Untuk mengetahuinya dapat melihat nilai Tolerance dan VIF
yaitu nilai Tolerance >0,10 serta nilai VIF < 10




Coefficients”
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Penggunaan Media Sosial 886 1.128
Pemahaman Investasi 885 1.130
Hubungan Pertemanan 937 1067

a. Dependent Variable: Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi

Table 3.9

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, menyatakan nilai VIF <10 serta toleransi >0,1 maka hasilnya variable penjelas
1 dengan yang lain tidak saling berkolinearitas.

D. Uji Linear Berganda

(Sarjono dan Julianita, 2011) dalam mengukur pengaruh dari variable bebas dengan cariabel terikat menggunakan
analisis regresi.

Unstandardized
Coefficients
Model std
B Error
{Constant) 3.205 2.128
Penggunaan Media Sosial 054 079
Pemahaman Investasi A57 104
Hubungan Pertemanan 557 091
Table 3. 10

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dijelaskan melalui rumus sebagai berikut :
Y =a+b1X1+b2X2 + b3X3
Y = 3.205 + 0.054X1 +0.157X2 + 0.557X3
Rumusan di atas dapat diartikan :

1. Constants 3.205 dapat diartikan apabila tidak ada 3 variabel bebas, maka Minat Generasi
Millenialdalam Berinvestasi sejumlah 3.183.

]

Coefficients 0054 dapat diartikan Penggunaan Media Sosial menaikkan sejumlah 1 dalam Minat
Generasi Millenial dalam Berinvestasi sejumlah 0.054.

3. Coefficients 0.157 dapat diartikan Pemahaman Investasi menaikkan sejumlah 1 dalam Minat
Generasi Millenial dalam Berinvestasi sejumlah 0.157.

4. Coefficients 0.557 dapat diartikan Hubungan Pertemanan menaikkan sejumlah 1 dalam Minat
Generasi Millenial dalam Berinvestasi sejumlah 0.557.

E. Uji Hipotesis

11




Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel
terikat. Untuk menguji hipotesis caranya dengan membandingkan Ftabel dan Fhitung.Dimana Fhitung >Ftabel
maka H1 diterima dan HO ditolak.

Model F Sig.
Regression 17.553 000
Table 3.11

Berdasarkan Tabel 4. 17 di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh simultan dari ketiga variabel
Penggunaan Media Sosial, PemahamanlInvestasi, Hubungan Pertemanan terhadap Minat Generasi Millenial dalam
Berinvestasi. Dapat dilihat bahwa sig 0.05>0.000 maka H1 tersebut diterima dengan ketentuan 2.75<17.553.

F. Uji Parsial

Zero-

Model T Sig. order
(Constant) 2.195 031 655
Penggunaan Media 2517 014
Sosial
Pemahaman 6.275 000 545
Investasi
Hubungan 1.764 008 017
Pertemanan

Table 3.12

Derajat keabsahan df = (n-k-1) = 100-3-1 = 96 dan tingkat taraf kepercayaan 5% a tau 0.05, maka nilai tTabel adalah
sebesar 1.660. Tabel di atas menjelaskan pada hipotesis secara parsial sebagai berikut :
1. Prob 014<0.05 dengan persentase sebesar (65.5%), maka Hiditerima, artinya terdapat pengaruh variabel
Penggunaan Media Sosial terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi dengan ketentuan bahwa
thitung>tTabel, 2.517>1.660.
2. Prob 000<0.05 dan persentase (54.5%), maka H1diterima, artinya terdapat pengaruh variabel Pemahaman Investasi
terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi dengan ketentuan bahwa thitung>tTabel, 6.275>1.660.
3. prob 008<005 dan persentase (1,7%), maka H] diterima, artinya terdapat pengaruh variabel Hubungan
Pertemanan terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi dengan ketentuan bahwa thitung>tTabel,
1.’n>1 660.
A. Pengujian Hipotesis Pertama

Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap keputusan pembelian.Uji ini menggunakan uji t, maka nilai
tTabel adalah sebesar 1.660 adapun penjelasan pada masing- masing variabel sebagai berikut :
Penggunaan Media Sosial (X1). Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 2.517 dengan tingkat signifikansisebesar
0.014 lebih besar dari tTabel sebesar 1.660 dengan persentase sebesar (65.5%). Maka HO ditolak serta H] diterima
artinya Penggunaan Media Sosial (X1) terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi (Y).
B. Pengujian Hipotesis Kedua
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Pengaruh Pemahaman Investasi terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi, Uji ini melalui uji
T. Pemahaman Investasi (X2) Nilai thitung sejumlah 6275 dan signifikansi sebesar 0.000 < 1.660 dan persentase
(54.5%). maka HO ditolak serta H] diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel Pemahaman Investasi (X2)
terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi (Y),
C. Pengujian Hipotesis Ketiga

Pengaruh Hubungan Pertemanan terhadap Minat Generasi Millenialdalam Berinvestasi, Uji ini melalui uji
T. Hubungan Pertemanan (X3) Nilai Thilung sejumlah 1.764 dan sig 0.008 <1.660 dan persentase (1.7%) maka H1
diterima dan HO ditolak yang berarti terdapat pengaruh variabel Hubungan Pertemanan (X3 ) terhadap Minat
Generasi Millenial dalam berinvestasi (Y).
D. Pengujian Hipotesis Keempat
Pengujian Hipotesis Keempat adalah pengaruh Penggunaan Media Sosial, Pemahaman Investasi dan Hubungan
Pertemanan Terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi di Pasar Modal, pengujian yang keempat ini dengan
menggnakan uji F.
Penggunaan Media Sosial, Pemahaman Investasi dan Hubungan Pertemanan Terhadap Minat Generasi Millenial dalam
Berinvestasi di Pasar Modal Dapat diketahui memiliki pengaruh secara simultan terhadap ketiga variable Penggunaan
Media Sosial, Pemahaman Investasi, Hubungan Pertemanan terhad ap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi.
Hal ini dapat ditunjukan dengan nilai sig. 0.045<0.05 maka H1 diterima dengan ketentuan bahwa Fhitung > FTabel
2.958>2.75.

B. Pembahasan Hasil LﬁAnalisis

Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Minat Generasi Millenial Dalam Berinvestasi Di Pasar Modal

Dari tabel 3.12 hubungan variabel Penggunaan Media Sosial Terhadap Minat Generasi Millenial
menunjukkan nilai signifikan maka dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel penggunaan media social
berpengaruh terhadap minat generasi millenial. Hal ini menunjukkan penerimaan H1 yang berarti terdapat pengaruh
variable penggunaan media social terhadap minat generasi millenial dalam berinvetasi. Penggunaan media social
menguntungkan karena membantu dalam mencari informasi sebelum membuat keputusan dalam berinvestasi.

Variabel tersebut mempunyai 4 il‘ldikill()rmﬂlill’ill‘l)’ilj berita up to date, aplikasi trading, mengikuti akun
investasi dan sarana pengambilan keputusan. Hasil dari kuisioner yang telah di isi oleh responden terhadap ke empat
indikator tersebut indikator yang mengikuti akun investasi lebih berpengaruh di bandingkan indikator lain nya karena
persentase indikator tersebut sebesar 40%.

Penelitian ini seml dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurlaela Anwar, 2018) menyatakan bahwa
penggunaan media social mengambil peran penting dalam mempromosikan produk dan juga sebagai bagian dari
sosialisasi serta membangun hubungan yang lebih dekat juga memberikan informasi yang terbaru secara berkala
kepada investor. Banyak yang sepakat terhadap penggunaan media social yang ditawarkanctentang “memudahkan
l()n investor dalam memperoleh informasi yang akurat tentang investasi di pasar modal” Pengaruh Pemahaman
Investasi Terhadap Minat Generasi Millenial Dalalg}erinvestasi Di Pasar Modal

Dari tabel 3.12 hubungan variabel pemahaman investasi tcrhadan'ninat generasi millenial dalam berinvestasi di
pasar modal menunjukkan nilai signifikan maka dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel pemahaman
investasi berpengaruh terhadap minat generasi millenial. Hal ini menunjukkan penerimaan H1 yang berarti terdapat
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pengaruh variable pemahaman investasi terhadap minat generasi millenial dalam berinvetasi.

3 indikatdEiantaranya : sarana pendanaan, pengetahuan jenis instrument investasi, pengetahuan resiko yang
akan terjadi. Hasil dari kuisioner yang telah di isi oleh responden terhadap ke empat indikator tersebut indikator aspek
pengetahuan jenis instrument investasi yang lebih berpengaruh di bandingkanindikator lainnya. persentase indikator
tersebut sebesar 57%.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Firdhausa, 2020) berdasarkan hasil penelitian
secara parsial pada dasarnya calon investor akan mencari tahu tentang edukasi investasi terlebih dahulu, edukasi
investasi khususnya terkait pasar modal diharapkan dapat menstimulasi minat investasi saham setiap vidu untuk
berpartisipasi. Keprcayaan diri yang ditunjang dengan ilmu pengetahuan yang memadai berpengaruh atas minat investasi
pada pasar modal sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Wibowo & Purwohandoko, 2018).

Pengaruh Hubungan Pertemanan Terhadap Minat Generasi Millenial Dalam Berinvestasi di Pasar Modal

Dari tabel 3.12 hubungan vau‘iﬁl Hubungan Pertemanan terhadap Minal Generasi Millenial menunjukkan
nilai signifikan maka dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Hubungan Pertemanan berpengaruh terhadap
Minat Generasi Millen . Berdasarkan perhitungan di atas, penerimaan H1 yang berarti terdapat pengaruh variable
Hubungan Pertemanan terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi di Pasar Modal.

Variabel tersebut mempunyai 4 indikator diantaranya : Lingkungan pertemanan yang positif, termotivasi
untuk berinvesldengam circle pertemanan, jangkauan pertemanan lebih luas, membagikan informasi mengenai
investasi. Hasil dari kuisioner yang telah di isi oleh responden terhadap keempat indikator tersebut indikator aspek
termotivasi untuk berinvestasi dengan circle pertemanan yang lebih berpengaruh di bandingkan indikator lain nya,
persentase indikator tersebut sebesar 65%.

Pengaruh Penggunaan Media Sosial, Pemahaman Investasi dan Hubungan Pertemanan Terhadap Minat
Investasi Generasi Millenial di Pasar Modal.

Dari tabel 3.11 hubungan variabel penggunaan media social, pemahaman investasi dan hubungan pertemanan
terhadap minat generasi millenial di pasar modal menunjukkan nilai pengaruh atau signifikann sehingga dapat
dipastikan melalui hasil tersebut bahwa variabel ketiga nya berpengaruh signifikan dan positif. Maka H1 diterima
dengan ketentuan bahwa F hitung > F table .

Terdapat 4 indikator dari variabel tersebut yaitu membeli produk investasi, mereferensikan produk investasi,
membandingkan dengan produk investasi lainnya, pencarian informasi produk investasi lebih dalam. Dari ke 4
indikator yang telah di isi oleh responden tersebut pencarian informasi produk investasi lebih dalam memiliki
pengaruh yang tinggi sebesar 61%.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Negara, 2020) menyatakan bahwa media social
dan pengetahuan investasi secara simultan berpengaruh terhadap minat berinvestasi. Dalam dunia investasi pasti
mempunyai masalah yang bem_lal, terdapat berbagai factor penyebab minat generasi millenial. Selanjutnya hasil dari
penelitian (Pranyoto, 2015) hubungan pertemanan bcrpcngarl.nsigniﬁkan terhadap minat generasi millenial dalam
berinvestasi. Maka, kesimpulan yang didapatkan : Penggunaan Media Sosial berpengaruh terhadap Minat Generasi
Millenial dalam Berinvestasi. Penelitian ini menghasilkan hipotesis terbukti dan dapat diterima. Hal ini sejalan
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dengan pennjem yang dilakukan oleh (Mastura, 2020) dan (Negara, 2020). Hasil yang menunjukkan bahwa
Penggunaan Media Sosialberpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil d.l'ld]ns data pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa :

4.1 Penggunaan Media Sosial berpengaruh terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi.

Hasil yang diperoleh pada pengujian tersebut bahwa hipotesis diterima dan terbukti. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Mastura, 2020) dan (Negara, 2020). Hasil yang menunjukkan bahwa Penggunaan Media Sosial
berpengenh positif dan signifikan terhadap Minat Generasi Millenialdalam Berinvestasi.

4.2 Pemahaman Investasi berpengaruh terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi.

Hasil yang diperoleh pada pengujian tersebut bahwa hipotesis diterima dan terbukti. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Pajar & Putikaningsih 2017) dan (Wibowo & Purwohandoko 2018). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pemahaman Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi
bahwamahaman Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi.

4.3 Hubungan Pertemanan berpengaruh terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi.

Hasil yang diperoleh pada pengujian tersebut bahwa hipotesis diterima dan terbukti. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Darmawan 2019) dan (Pranyoto, 2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hubungan Pertemanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi.

4.4 Penggunaan Media Sosial, Pemahaman Investasi dan Hubungan Pertemanan berpengaruh secara simultan
terhadap Minat Generasi Millenial dalam Berinvestasi.

Hasil yang diperoleh pada pengujian tersebut bahwa hipotesis diterima dan terbukti. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Negara, 2020) dan (Pranyoto, 2015) menyatakan bahwa media social, pengetahuan investasi dan
hubungan pertemanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi.
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